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Meskipun diagnosis sakit seseorang sama, namun penatalaksanaan dan
pengobatan dapat berbeda. Saat ini dikembangkan pengobatan sesuai dengan kondisi
masing-masing pasien atau dikenal personalized medicine. Menurut Garassino (2013),
personalized medicine didefinisikan sebagai ‘The right medicine for the right patient at
the right time.”' Pengobatan ini tidak berarti dokter dengan bebas memilih pengobatan
baik dosis dan lama pemberian obat kepada pasien sesuai tingkat ekonomi atau kondisi
psikologis pasien. Personalized medicine yang dimaksud disini harus dibuktikan
dengan pemeriksaan genetik sebelum pengobatan untuk mengetahui adanya perubahan
atau perbedaan cara seseorang dalam metabolisme obat. Adanya mutasi atau
polimorfisme gen—gen yang terlibat dalam farmakokinetik obat akan mempengaruhi
efektifitas obat.”

Personalized medicine pada pasien kanker dikenal sebagai target terapi. Hal ini
diawali karena adanya bukti-bukti kompleksitas penyebab molekular terjadinya kanker.
Ditemukan adanya heterogenitas perubahan mutasi maupun ekspresi gen yang berbeda
bahkan pada tipe kanker yang sama, misalnya pada sesorang yang mengalami kanker
payudara, ternyata ekpresi gen BRCA1, HER2 estrogen reseptor, progesteron reseptor
akan berbeda pada seseorang lain yang juga mengalami kanker payudara. Hal ini

dibuktikan dengan respon terapi standar yang sama memberikan efek terapi dan



Fidianingsih. Personalized Medicine Untuk Penderita Kanker, Mungkinkah

prognosis yang berbeda,’! sehingga jika seseorang dapat diketahui penyebab molekular
yang méndasari terjadinya kanker, maka pengobatan dapat dikhususkan sesuai dengan
perubahan molekular yang dialaminya (target terapi sesqai), sehingga diharapkan
pengobatan sesuai sasaran dan efektif.

Personalized medicine pada pasien kanker memerlukan diagnosis molekular
untuk mengetahui gambaran perubahan . molekular yang dialami seseorang pasien
kanker. Terjadinya kanker diawali oleh proses inisasi, promosi dan progesi berupa
mutasi dari gen-gen penyebab kanker. Kanker tidak timbul apabila hanya beberapa gen
yang mengalami mutasi. Gen-gen yang menyebabkan kanker meliputi gen-gen faktor
pertumbuhan, sinyal tranduksi, gen yang mempengaruhi angiogenesis, gen yang terlibat
apoptosis, metastasis, siklus sel, survival sel, dan repair DNA, dimana masing-masing
jalur tersebut melibatkan banyak gen.’ Masing gen-gen dapat mengalami perubahan
ekspresi pada tingkat y;mg berbeda yaitu mulai dari genom atau genetik, epigenetik,
metabolomik dan proteomik. Sehingga satu gen harus dideteksi dengan beberapa
tahap.®

Target terapi memerlukan biaya diagnostik molekuler yang tidak sedikit, karena
banyak gen yang harus dideteksi termasuk gen yang terlibat dalam metabolisme obat itu
sendiri. Belum banyak asuransi kesehatan yang menyediakan layanan ini. Target terapi
ﬁntuk tiap kanker juga masih belum banyak ditemukan dan masih memerlukan

penelitian yang panjang.
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